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Abstrak 

 

Kecerdasan Buatan (AI) telah menjadi alat yang berpotensi signifikan dalam dunia Pendidikan 
dengan kemampuannya untuk meningkatkan efisiensi pengajaran dan memberikan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjudul "AI Sebagai Asistensi 
Mengajar: Pelatihan bagi Guru-guru MTS Nuruzzahroh" bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan guru dalam memanfaatkan AI. Metode pelatihan interaktif digunakan untuk 
memperkenalkan berbagai platform AI, termasuk aplikasi Poe AI, serta memberikan demonstrasi praktis. 
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru mengenai konsep AI, 
kemampuan menggunakan platform AI, dan kreativitas dalam metode pengajaran. Sebagian besar 
peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi AI setelah pelatihan. Meskipun terdapat 
tantangan dalam adaptasi teknologi bagi beberapa guru, pelatihan ini berhasil membangun pondasi 
yang kuat untuk penerapan AI dalam proses pembelajaran. Rekomendasi untuk tindak lanjut termasuk 
pengembangan komunitas belajar di kalangan guru untuk berbagi praktik terbaik dan memperkuat 
literasi digital. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 
MTS Nuruzzahroh dan mempersiapkan guru sebagai agen perubahan di era digital. 
 
Kata kunci: AI, Pelatihan bagi Guru  

 

Abstract 

Artificial Intelligence (AI) has become a potentially significant tool in the world of Education with 

its ability to improve teaching efficiency and provide a more interactive learning experience. The 

implementation of community service activities entitled "AI as Teaching Assistance: Training for 

MTS Nuruzzahroh Teachers" aims to improve teachers' understanding and skills in utilizing AI. 

Interactive training methods are used to introduce various AI platforms, including the Poe AI 

application, as well as provide practical demonstrations. The evaluation results showed a significant 

increase in teachers' understanding of AI concepts, ability to use AI platforms, and creativity in 

teaching methods. Most participants felt more confident in using AI technology after the training. 

Although there were challenges in adapting technology for some teachers, the training succeeded in 

building a strong foundation for the application of AI in the learning process. Recommendations for 

follow-up include the development of a learning community among teachers to share best practices 

and strengthen digital literacy. Thus, this activity is expected to improve the quality of education at 

MTS Nuruzzahroh and prepare teachers as agents of change in the digital era. 

 

Keyword: AI: Traning for Teachers  

 

 

1. Berita Singkat  

 

              Artificial Intelligence AI atau kecerdasan buatan merupakan cabang dari ilmu komputer 

yang berfokus pada pengembangan sistem dan teknologi yang memungkinkan mesin untuk 

menjalankan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. Kecerdasan Buatan/ AI 

terletak pada kemampuannya untuk meniru dan meningkatkan fungsi kognitif manusia melalui 

teknologi. Selain itu, kecerdasan buatan atau AI ini merupakan kecerdasan yang memanfaatkan bank 

data di dalamnya dengan kemampuan untuk belajar dan beradaptasi. Melalui algoritma pembelajaran 

mesin (machine learning), sistem AI dapat menganalisis data, mengenali pola, serta meningkatkan 

kinerjanya dalam beberapa periode tertentu. Kinerja AI mampu memahami, menghasilkan, dan 
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berinteraksi dalam bahasa manusia. Teknologi ini memungkinkan mesin untuk berkomunikasi 

dengan pengguna dengan cara yang lebih alami. Tidak hanya itu AI dapat juga berfungsi sebagai 

pembuat keputusan berdasarkan data yang tersedia. Dengan menggunakan algoritma dan model 

analisis, AI dapat mengevaluasi opsi dan memilih tindakan terbaiknya. Keberadaan dan 

perkembangan AI memiliki potensi untuk mengubah berbagai aspek kehidupan, mulai dari industri 

sampai dengan pendidikan hingga terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. 

               Penggunaan AI dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi pengajaran tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif. Selain itu 

penggunaannya juga dapat meningkatkan pengalaman belajar, mendukung pengajaran yang lebih 

efektif, dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal. Dengan penerapan teknologi ini, 

pendidikan dapat menjadi lebih inklusif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa di era 

digital. Namun, penting untuk memastikan bahwa guru dan siswa memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk memanfaatkan teknologi ini secara efektif.  

Keterampilan dalam pemenafaatan teknologi ini tentunya dapat diasah salah satunya melalui 

pelatihan yang akan dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat. Tim akan membantu guru dalam 

meningkat pengetahuan tentang AI itu sendiri. Serta beberapa aplikasi AI yang dapat dimanfaatkan 

guru dalam membantu meringankan bebannya  yang melimpah. Mulai dari tugas guru sebagai 

pengajar yang bertanggung jawab untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran dengan cara yang 

menarik dan efektif, menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. AI dapat membantu 

dalam menyusun rencana pembelajaran yang terstruktur, termasuk tujuan pembelajaran, aktivitas, 

dan evaluasi. yang harus menyiapkan RPP dan bahan ajar dalam setiap pertemuan di kelas.  

Selan itu AI juga dapat membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran kegiatan 

menilai kemajuan siswa melalui berbagai metode, termasuk kuis, ujian, tugas, dan proyek yang 

tersaji secara cepat. Salah satu aplikasi AI yang dapat dimanfaatkan guru adalah aplikasi Poe. 

Aplikasi Poe, atau Point of Engagement, merujuk pada platform atau alat yang digunakan untuk 

meningkatkan interaksi dan keterlibatan pengguna dalam konteks tertentu, seperti bisnis, pemasaran, 

bahkan pendidikan. Aplikasi Poe memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara langsung 

dengan konten atau layanan sehingga meningkatkan partisipasi pengguna. Penggunaan aplikasi ini 

bisa berupa kuis, polling, atau fitur lainnya sehingga guru sebagai pengguna berpartisipasi aktif. 

Sebagai penyedia umpan balik langsung kepada pengguna, Poe dirancang untuk dapat 

diakses di berbagai perangkat, termasuk smartphone, tablet, dan komputer, memungkinkan guru 

dapat dengan mudah mengakses dan menggunakannya. Keunggulan lainnya ialah aplikasi ini dapat 

diintegrasikan dengan berbagai teknologi dan platform lain, seperti media sosial, sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) sehingga guru dapat merasakan keunggulan yang nyata dalam pemanfaatan 
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menggunakan aplikasi Poe ini. Selain itu aplikasi Poe juga digunakan untuk membuat kelas online 

lebih interaktif melalui fitur seperti kuis interaktif, forum diskusi, dan tugas yang dapat dievaluasi 

secara langsung. 

Sebelum melakukan pelatihan tim pengabdian masyarakat melakukan kegiatan survei dan 

observasi terlebih dahulu untuk mengidentifikasi karakteristik serta kebutuhan dari mitra itu sendiri 

yaitu MTS Nuruzzahroh. Tujuan kegiatan survei ini adalah untuk melihat permasalahan dan 

tantangan guru-guru MTS Nuruzzahroh dalam pemanfaatan AI. Dan ditemukan beberapa 

permasalahan ialah 1) Guru-guru belum sepenuhnya memahami penggunaan AI 2) Pemanfaataan 

AI belum dimaksimalkan guru 3) Belum adanya pelatihan untuk guru dalam mengenalkan serta 

mengggunan AI. Berdasarkan permalasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat UHAMKA 

melakukan kegiatan pengabdian dengan judul “AI Sebagai asistensi Mengajar: Pelatihan Bagi Guru-

guru MTS Nuruzzahroh”.  

Metode pelatihan yang digunakan adalah metode interaktif untuk memungkinkan guru dapat 

berinteraksi langsung dengan praktisi AI. Selain itu pelaksanaan tutorial penggunaan AI secara 

bertahap dan terstruktur membuat peserta pelatihan mengikuti setiap langkah penggunaan AI. 

Sehingga guru dapat memahami dan menggunakan AI sesuai dengan tujuan dalam kegiatan ini. 

Peserta mendapatkan pengetahuan dasar tentang AI, serta demonstrasi penggunaan aplikasi AI yang 

relevan dalam konteks pendidikan. Selain itu, diskusi dan sesi tanya jawab juga telah mendorong 

partisipasi aktif dan berbagi pengalaman peserta dengan praktisi.  

Kegiatan Pelatihan dilaksanakan Rabu 11 Desember 2024. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat adalah terjadinya perubahan sikap, pandangan dan pengetahuan 

guru-guru MTS Nuruzzahroh tentang pemanfaatan AI sebagai asistensi mengajar guru. Guru 

semakin memahami AI dan pemanfaatannya serta dapat menggunakan beberapa aplikasi berbasis 

AI guna mengefisiensikan proses pembelajaran serta proses penyelesaian administrasi. Selain itu, 

pelatihan ini juga memberikan wawasan baru kepada para guru tentang bagaimana AI dapat 

membantu dalam merancang materi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Para peserta 

diajak untuk berlatih langsung menggunakan alat dan aplikasi AI yang relevan, sehingga mereka 

dapat merasakan manfaatnya secara langsung dalam konteks pendidikan. 

Perubahan yang terjadi tidak hanya terbatas pada pemahaman teknologi, tetapi juga pada 

peningkatan motivasi dan kepercayaan diri guru dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 

digital. Dengan demikian, diharapkan para guru MTS Nuruzzahroh dapat menjadi agen perubahan 

yang lebih proaktif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar mengajar, serta 

menginspirasi rekan-rekan mereka untuk mengikuti jejak yang sama. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menciptakan sinergi antara teknologi dan 



 

8 

 

pendidikan, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MTS Nuruzzahroh. 

Untuk memastikan keberlanjutan penggunaan AI, tim pengabdian memberikan saran untuk 

membentuk komunitas belajar di antara guru-guru MTS Nuruzzahroh. Komunitas ini dapat menjadi 

wadah untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi dalam penggunaan AI dalam pembelajaran. 

 

2. Dokumentasi Kegiatan  
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Lampiran Luaran Publikasi di Jurnal Ilmiah Sinta 5  
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Lampiran Format Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


